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DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI  

MAHA PENYAYANG 

 

SALING TOLONG MENOLONG UNTUK MENGURANGI 
KECELAKAAN LALU LINTAS 

 

 

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan bumi dengan jalan yang mulus dan telah membuat 
jalan yang begitu luas untuk kita lewati. Segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat dan berkah-
Nya yang berlimpah dan aku memohon perlindungan dari segala mara bahaya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad (SAW) adalah 
Hamba dan Rasul-Nya. Semoga Allah memberikan ketenangan dan kehormatan padanya, 
keluarga dan para sahabat, serta siapa pun yang mengikutinya hingga Hari Kiamat. 

Wahai hamba Allah! 

Kita banyak mendengar tentang bencana kecelakaan di jalan yang terjadi karena beberapa alasan 
dan keadaan yang berbeda. Namun, konsekuensinya selalu mengejutkan karena banyak orang 
yang menjadi korban. Seperti seorang pemuda yang sedang masa berjayanya meninggal dalam 
kecelakaan mobil dan kehidupan seorang wanita muda juga berakhir akibat kecelakaan tragis. 
Contoh lain, seorang anak harus kehilangan ayahnya dan harus menjalankan masa kecilnya sebagai 
anak yatim, atau juga seorang istri yang harus menjadi janda setelah kematian suaminya dengan 
air mata kesedihan yang terus mengalir dan hatinya sakit mengingat kenangan bersama suaminya. 
Berapa banyak pemuda yang harus bertanggung jawab untuk menghidupi keluarga mereka, 
kerabat, tetapi apa daya jika mereka menjadi lumpuh akibat kecelakaan. Oleh karena itu, pada 
akhirnya mereka menjadi tergantung pada orang lain untuk merawat mereka. Pernahkah Anda 
melihat keadaan di rumah sakit? Banyak adegan tragedi, sakit, dan kesengsaraan. Banyak orang 
yang berbaring di tempat tidur karena sakit selama berbulan-bulan. Ada juga seseorang yang 
anggota badannya harus diamputasi, di sampingnya ada orang yang merintih kesakitan akibat sakit 



karena patah tulangnya. [Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.]1   

Sesungguhnya menjadi pengguna jalan yang berhati-hati adalah salah satu sifat hamba Allah yang 
terpuji seperti dalam firman-Nya [Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan]2. Hamba-hamba 
Tuhan yang Maha Pemurah berjalan dengan perlahan dan dengan rendah hati. Mereka tidak 
berpura-pura, tinggi hati, atau pun berlagak. Perilaku mereka di jalan mencerminkan kepribadian 
yang seimbang dan jauh dari rasa hina. Mereka mengikuti teladan Nabi Muhammad (SAW) (yang 
ketika berjalan, ia selalu mengatakan kepada para sahabatnya ((‘Wahai manusia, tenang, tenang!)). 
Nabi Muhammad (SAW) selalu menunggangi untanya dengan perlahan agar para sahabatnya tidak 
kelelahan atau merasa tertekan selama perjalanan. Manakah perilaku yang patut dicontoh para 
pengemudi yang suka menyalip kendaraan lain padahal hal tersebut dilarang dan secara jelas 
mengabaikan nilai-nilai dan menentang peraturan serta membahayakan kehidupan orang lain? 

Kelembutan adalah salah satu karakter yang paling dicintai Allah serta mendapatkan keberkahan 
dan rahmat yang melimpah dariNya. Abu Ad-Darda mengisahkan: Rasulullah, damai dan berkah 
menyertainya, bersabda: (Barangsiapa yang diberi sebagian dari kelembutan, maka ia telah diberi 
bagian dari kebaikan dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang dicabut sebagian dari 
kelembutannya, maka ia telah kehilangan bagiannya dari kebaikan dunia dan akhirat). Oleh karena 
itu, semua umat Muslim harus bersikap penuh kelembutan dan ketenangan dalam setiap urusan 
mereka, terutama ketika sedang mengemudi kendaraan. 

 Wahai hamba Allah  

Di antara beberapa sikap yang harus dipegang teguh oleh seorang pengemudi adalah untuk 
menahan diri dari segala sesuatu yang dapat membuyarkan konsentrasinya atau menghalangi jarak 
pandangnya, seperti penggunaan ponsel dan lainnya. Selain itu, mereka lebih baik tidak 
berkendara ketika merasa lelah atau mengantuk. Sama halnya dengan yang dikatakan Nabi 
Muhammad (SAW) yang melarang kita untuk mendirikan shalat ketika merasa mengantuk, 
pengemudi juga tidak boleh berkendara ketika sedang mengantuk untuk melindungi diri dan 
mencegah berbagai kemungkinan risiko. Dari Aisyah ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda, " Bila 
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seseorang di antara kalian sudah mulai mengantuk dan dia melakukan shalat, maka hendaklah dia 
tidur, hingga hilang kantuknya. Sebab bila dia tetap shalat dalam keadaan mengantuk, dia tidak 
tahu apakah ia minta ampun atau malah mencaci maki dirinya sendiri." 

Wahai hamba Allah  

Bertakwalah kepada Allah dan waspadalah terhadap segala kecerobohan dan kelalaian, terutama 
saat menambah kecepatan ketika berkendara dan selalu ingat kepada-Nya karena Ia selalu ada dan 
mendengarkan kita. 

Saya berdoa, dan saya memohon pengampunan dari Allah untuk saya dan kalian, dan seluruh umat 
Muslim. Jadi, mohonlah ampunannya, Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan 
berdoalah kepada-Nya, Dia akan mengabulkannya, karena Allah Maha Pemurah.  

********************************** 

Segala puji bagi Allah yang Maha Pemurah, yang menciptakan manusia, serta menjadikan 
pekerjaan dan keamanan menjadi hal yang lebih mudah bagi kita. Ia melarang segala bentuk 
perilaku yang ceroboh dan lalai, misalnya ceroboh saat berkendara dan ngebut ketika mengemudi. 
Semoga Allah memberikan ketenangan dan kehormatan kepada Rasulullah, yang diutus oleh 
Allah sebagai panutan, pemberi kabar gembira, dan pengingat, kepada keluarganya dan para 
sahabat, serta siapa pun yang mengikutinya hingga Hari Kiamat. 

Wahai Umat Muslim 

Kecelakaan lalu lintas telah menyebabkan banyak kerusakan pada individu, keluarga, masyarakat, 
dan negara. Bencana ini menjadikan anak-anak menjadi yatim piatu, menghilangkan pemuda-
pemudi yang enerjik, serta dapat membuang-buang waktu dan uang untuk perawatan dan 
pengobatan. Jika kita mengacu pada angka statistik, menunjukkan bahwa pengemudi kendaraan 
adalah penyebab langsung dalam hampir semua kecelakaan lalu lintas karena kelalaian mereka, 
perilaku yang buruk, menyalip, dan tidak bertanggung jawab. 

Sesungguhnya angka statistik tersebut menunjukkan fakta yang benar dan bahwa insiden tersebut 
menempatkan individu dan beberapa orang untuk bertanggung jawab secara langsung. Masalah 
ini tampaknya semakin serius dan kerusakan yang diakibatkan pun bahkan lebih berbahaya ketika 
kita mengetahui bahwa mayoritas korban dalam kasus kematian ini adalah pemuda dan kepala 
keluarga yang merupakan tulang punggung keluarga. Bukankah ini merupakan salah satu bentuk 
kerusakan di muka bumi? Bencana ini benar-benar mengancam keamanan individu dan 
masyarakat serta membahayakan stabilitas ekonomi negara. Bagaimana orang penyebab 
kecelakaan ini bereaksi ketika mereka mendengar firman Allah SWT berikut [barangsiapa yang 



membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. 
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-
rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.]3 
Ngebut juga dapat menyebabkan kematian, tidak hanya cedera dan gangguan lain yang 
ditimbulkannya. Allah SWT berfirman [Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar 
hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.]4 Jadi, apakah orang yang tidak mematuhi aturan lalu lintas dan 
membahayakan kehidupan orang lain ini bisa sadar? Nabi Muhammad (SAW), untuk 
menanamkan rasa saling menghormati hak asasi manusia, suatu hari berdiri di depan Ka'bah dan 
berkata (Betapa murni dan baiknya engkau! Betapa murni dan baiknya aroma engkau! Betapa 
besar dan mulianya engkau! Dan betapa besar dan mulianya kesucian engkau! Tetapi, kesucian 
orang yang beriman di sisi Allah lah yang lebih besar dari kesucian engkau!) 

Jadi hamba Allah, bertakwalah kepada Allah dan waspadalah terhadap apa pun yang dapat 
membahayakan kehidupan Anda dan orang lain dan jangan pernah menjadi penyebab dari 
pemborosan uang akibat penyakit Anda. 

 Jadi, bershalawatlah kalian kepada Rasulullah, sebagaimana Allah telah memerintahkan kalian 
dalam firmannya: [Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.]5 

Ya Allah! Rahmatilah Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau merahmati 
Ibrahim dan keluarganya. Dan bershalawatlah untuk Nabi Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau bersalawat untuk Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Tuhan 
Yang Maha Terpuji lagi Maha Agung. 
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Ya Allah! Berbaik hatilah dengan Khalifah-Nya yang Saleh, ibu dari istri orang-orang beriman, 
sahabat-sahabatnya, dan orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan hingga Hari Kiamat, dan 
berbaik hatilah dengan kami juga dengan RahmatMu, ya Allah Yang Maha Penyayang. 

Ya Allah! Berkatilah pertemuan kami di sini hari ini dan bubarkan kami dalam damai dan 
lindungilah kami dari dosa dan cukupkanlah kami dalam agama kami. 

Ya Allah! Kami memohon bimbingan, kesalehan, kesucian, dan kekayaan. 

Ya Allah! Jadikan kami pribadi dengan kejujuran, kerendahan hati untuk bertobat, amal baik, 
ilmu yang bermanfaat, kepercayaan teguh, keimanan yang suci, dan rezeki yang halal dan berkah. 
Ya Allah yang Maha Agung dan Mulia. 

Ya Allah! Berikan kemuliaan kepada Islam dan umat Muslim! Dan berikan dukungan dan 
persatuan kepada Islam dan umat Muslim. Ya Allah! Rendahkanlah derajat orang kejam dan kafir. 
Ya Allah! Berikan perdamaian dan keamanan bagi seluruh hambaMu. 

Ya Allah! Berikan keamanan di tanah air kami! Berikan kami keamanan dan stabilitas selamanya 
di tanah air kami! Berikan kemuliaan kepada Pemimpin kami dan dukung ia dengan kebenaran 
dan jadikannya sebagai penuntun kebenaran. 

Ya Allah! Turunkan hujan dari langit dan golongkan kami bersama orang-orang yang 
mengingatMu sepanjang siang dan malam hari dan yang meminta ampunanMu sepanjang malam 
dan subuh. 

Ya Allah! Berikan kami berkah langit dan karunia bumi serta berkatilah buah-buahan dan tanaman 
kami dan seluruh mata pencaharian kami. Ya Allah Yang Maha Agung dan Mulia. 

Ya Allah! Berikan kami keselamatan di dunia dan akhirat dan lindungi kami dari siksa api neraka. 

Ya Allah! Jagalah hati kami dari apa yang telah Engkau tuntun dan sayangilah kami. Sesungguhnya 
Engkau Tuhan Yang Maha Pengasih. 

Ya Allah! Kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
mengasihani kami, kami pasti akan termasuk orang yang merugi. 

Ya Allah! Ampuni semua umat muslim yang beriman, yang masih hidup, dan yang sudah 
meninggal, Engkau Tuhan Yang Maha Mendengar. 

Wahai Hamba Allah! [Allah memerintahkan keadilan, beramal saleh, dan bermurah hati kepada 
rekan dan kerabat, dan Dia melarang semua perbuatan yang memalukan, ketidakadilan, dan 
pemberontakan: Dia memerintahkan kalian, yang mungkin kalian ingat.] 


